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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan mempelajari pertumbuhan flying fox yang dipelihara dalam 

kandang pada waktu atau periode tertentu.  Metode penelitian yang digunakan yaitu observasi 

langsung. Materi penelitian P.griseus dewasa sebanyak lima  ekor dan P.alecto sebanyak 5 

ekor. Buah-buahan yang diberikan sebagai bahan makanan kelelawar yaitu pepaya, pisang 

dan mangga. Variabel yang diukur yaitu jumlah konsumsi, pertambahan bobot badan dan 

morfometri. Semua data yang diperoleh ditabulasi kemudian dinarasikan secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi buah  P.griseus yaitu : Rataan konsumsi 

bahan segar per ekor perhari yaitu 347,90 g. Konsumsi pepaya  24,14%, jambu kristal 

21,38%, melon 19,98%, pisang gapi 18,40% dan semangka tanpa biji 16,10%. Nilai Neu’s 

index secara berturut-turut yaitu buah pepaya 0,36, jambu kristal 0,32, buah melon  0,29, 

pisang gapi 0,27 dan semangka tanpa biji 0,24, d. Buah yang pertama kali dipilih P. griseus 

untuk dikonsumsi yaitu buah pepaya. Total konsumsi buah  P.alecto 1,2,3,4, dan 5 masing-

masing secara berurutan sebesar 110,64, 147,86, 192,61, 249,18, dan 331,61 g/hari, dengan 

pertambahan bobot badan masing-masing secara berurutan sebesar 0,50, 0,53, 0,96, 1,17,1,50 

g/hari. Pertumbuhan morfomerti P.a1ecto 1 yaitu panjang badan total 0,10, lengan bawah 

0,06, tibia 0,03, telinga 0,01 dan lebar sayap 0,08 mm/hari. Secara berurutan pertumbuhan 

morfometri P.alecto 2 yaitu 0,11,0,07,0,05, 0,01 dan 0,12 mm/hari.  P.alecto 3 yaitu 0,29, 

0,13, 0,06, 0,03, dan 0,89 mm/hari. P.alecto 4 yaitu 0,19,0,02, 0,02,0,01 dan 0,89 mm/hari. 

P.alecto 5 yaitu 0,20, 0,01,0,01,0,01 dan 0,85mm/hari. Kesimpulan hasil penelitian ini 

sebagai berikut :Preferensi pakan P. griseus  secara berurutan yaitu pepaya, jambu kristal, 

melon cantaloupe, pisang gapi dan semangka tanpa biji. P.alecto 1 dan 2 sedang dalam 

pertumbuhan awal yaitu pertumbuhan tulang,  P.alecto 3 sedang dalam pertumbuhan tulang 

diikuti pertumbuhan daging, dan P.alecto 4 dan 5 sedang dalam pertumbuhan daging, namun 

pertumbuhan tulang sedang melambat, yang dapat dilihat dari pertumbuhan morfometri, 

pertambahan bobot badan, dan jumlah konsumsi. 
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PRAKATA 

 

Kelelawar mempunyai peran ekologis untuk menjaga keanekaragaman di hutan, 

karena fungsinya sebagai penyebar biji  dan penyerbuk tanaman yang memiliki nilai 

ekonomis seperti durian. Disisi lain, kelelewar terus diburu dan dijadikan sebagian orang 

sebagai bahan pangandan diyakini memiliki kasiat sebagai obatjuga dapat meningkatkan 

stamina. Di Sulawesi Utara,  daging kelelawar kelelawar pemakan buah (flying fox) 

didatangkan dari luar daerah dan diperdagangkan di pasar tradisional maupun swalayan untuk 

dikonsumsi. Permintaan daging kelelawar akan menyebabkan perburuan di alam tidak bisa 

dikendalikan. namun perburuan yang terus menerus akan menyebabkan populasinya 

menurun, mengingat siklus reproduksinya panjang yaitu satu tahun satu kali beranak, dan 

jumlah anak yang dilahirkan hanya satu ekor per kelahiran. Maraknya perburuan dan 

penjualan daging kelelawar menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat akan peranan 

kelelawar dalam ekosistim masih terbatas.  Dikhawatirkan suatu saat, jenis kelelawar ini   

akan terancam punah apabila tidak dikendalikan. Hasil survey yang kami lakukan sebelum 

masa pandemi covid 19 flying fox ( Pteropus alecto, dan Pteropus griseus) dijual dalam 

bentuk hidup, dan  di masa pandemi covid 19, di sebagian pasar swalayan dan pasar 

tradisional dijual dalam keadaan beku. Menurut The IUCN Red List of Threatened status 

konservasi P. alecto yaitu  Least Concern,  sedangkan P. griseus masuk vulnerable 

Perlu dicarikan solusi untuk keberlanjutan spesies kelelawar di alam, diantaranya  

pendekatan terkait dengan  status hukum kelelawar pemakan buah, sosialisasi tentang peran 

kelelawar bagi kehidupan manusia, usaha konservasi dan budi daya.  Keberhasilan budi daya 

sangat tergantung kepada manajemennya, diantaranya tingkah laku ketika dibudidayakan, 

bibit dan pakan. Sampai saat ini laporan tentang bobot badan dan sifat morfologi kelelawar 

flying fox  di alam sudah pernah dilaporkan, namun tidak diketahui umur berapa kelelawar 

tersebut pada bobot badan tertentu. Sangat sulit untuk menentukan perkiraan umur pada bobot 

badan tertentu, hal ini karena kelelawar merupakan satwa liar. Demikian juga dengan 

pertumbuhan flying fox yang telah dibudidayakan belum juga  pernah dilaporkan.  

Hasil penelitian ini membahas secara rinci diskripsi preferensi pakan kelelawar 

P.griseus dan pertumbuhan P.alecto yang baru dipisahkan dari induknya. Terima kasih 

disampaikan kepada Rektor Universitas Sam Ratulangi melalui Ketua Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian  kepada Masyarakat yang telah membiayai penelitian ini dangan skim 

penelitian Riset Dasar Unggulan Unsrat (RDUU) 2022 dengan nomor kontrak dan Surat 

Tugas Penelitian No. 211/UN12-13/LT/2022. 

                                                 Manado, November  2022 

 

                            Tim Penulis, 

 

 

                                                                     Dr.Ir. Tiltje Adretha Ransaleleh, M.Si 

                                                           (Ketua ) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Kelelawar mempunyai peran ekologis (Aziz et al. 2017) untuk menjaga 

keanekaragaman di hutan, karena fungsinya sebagai penyebar biji (Seltzer et al. 

2013; Deshpande dan  Kelkar 2015; Lartey et al. 2016) dan penyerbuk tanaman 

(Lim et al. 2018; Sritongchuay et al. 2019)  yang memiliki nilai ekonomis 

(Scarlon et al, 2016; Tremlett et al. 2020) seperti durian (Muhammad et al. 2020; 

Low et al. 2021). Disisi lain, kelelewar terus diburu dan dijadikan sebagian orang 

sebagai bahan pangan (Scheffers et al. 2012; Ransaleleh et al. 2013; Suwannorang 

dan Schuler 2016, Ransaleleh et al. 2020), dan diyakini memiliki kasiat sebagai 

obat ( Mildenstein 2016; Aziz et al. 2017; Low et al. 2021; Rocha et al. 2021), 

juga dapat meningkatkan stamina (Suwannarong et al. 2020). 

Di Sulawesi Utara,  daging kelelawar kelelawar pemakan buah (flying fox) 

didatangkan dari luar daerah (Sheherazale dan Susan 2015), dan diperdagangkan 

di pasar tradisional maupun swalayan untuk dikonsumsi (Latinne et al. 2020; 

Ransaleleh et al. 2020). Permintaan daging kelelawar akan menyebabkan 

perburuan di alam tidak bisa dikendalikan. namun perburuan yang terus menerus 

akan menyebabkan populasinya menurun, mengingat siklus reproduksinya 

panjang yaitu satu tahun satu kali beranak, dan jumlah anak yang dilahirkan hanya 

satu ekor per kelahiran. Maraknya perburuan dan penjualan daging kelelawar 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat akan peranan kelelawar dalam 

ekosistim masih terbatas.  Dikhawatirkan suatu saat, jenis kelelawar ini  akan 

terancam punah apabila tidak dikendalikan. 

Hasil survey yang kami lakukan sebelum masa pandemi covid 19 flying fox ( 

Pteropus alecto, dan Pteropus griseus) dijual dalam bentuk hidup, dan  di masa 

pandemi covid 19, di sebagian pasar swalayan dan pasar tradisional kota Manado, 

Tomohon, dan Amurang terdapat kelelawar flying fox dijual masih dalam keadaan 

beku, dan dibakar ketika akan dibawah ke pasar. Pteropus alecto adalah salah 

satu jenis kelelawar yang disukai untuk dikonsumsi (Ruba et al. 2016), karena 

bertubuh besar dan menghasilkan daging sebesar 45,37-54.07% (Ransaleleh et 

al. 2014). Menurut The IUCN Red List of Threatened Species ini  Least Concern 

artinya spesies dengan resiko rendah. Sedangkan Pteropus griseus masuk 

vulnerable artinya spesies yang menghadapi resiko tinggi kepunahan di alam liar, 

oleh diperlukan usaha-usaha untuk penyelamatan satwa ini di alam liar karena 

perannya yang sangat penting dalam kelangsungan hidup manusian dan 

kelestarian lingkungan hidup. Perlu dicarikan solusi untuk keberlanjutan spesies 

kelelawar di alam, diantaranya  pendekatan terkait dengan  status hukum 

kelelawar pemakan buah (Maulany et al. 2021), sosialisasi tentang peran 

kelelawar bagi kehidupan manusia, usaha konservasi (Frick et al. 2019), dan budi 

daya (Ransaleleh et al. 2019).  Keberhasilan budi daya sangat tergantung kepada 

manajemennya, diantaranya tingkah laku ketika dibudidayakan (Sapika et al. 

2020, Ramlah et al. 2021, Asmawati et al. 2021, Ransaleleh et al. 2021), bibit dan 

pakan. Tingkah laku yang  tidak  menyimpang selama proses budi daya dan 

pemberian makan yang cukup dalam kandang akan mengekspresikan 

pertumbuhan yang baik. Sampai saat ini laporan tentang bobot badan dan sifat 

morfologi kelelawar flying fox  di alam sudah pernah dilaporkan, namun tidak 

diketahui umur berapa kelelawar tersebut pada bobot badan dan pada morfologi 

yang dilaporkan (Ransaleleh et al. 2013). Sangat sulit untuk menentukan 
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perkiraan umur pada bobot badan tertentu, hal ini karena kelelawar merupakan 

satwa liar. Demikian juga dengan pertumbuhan flying fox yang telah 

dibudidayakan belum juga  pernah dilaporkan. Tujuan Penelitian ini yaitu 

mempelajari pertumbuhan flying fox yang dipelihara dalam kandang pada waktu 

atau periode tertentu, guna untuk usaha melestarikan kelelawar dan usaha budi 

daya yang berkelanjutan. 

  

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Kelelawar 

Kelelawar merupakan hewan mamalia yang diklasifikasikan sebagai 

kingdom Animalia, subphylum Vertebrata, klas Mamalia, ordo Chiroptera. 

Berdasarkan jenis makanan, kelelawar di Indonesia dibagi menjadi dua subordo, 

yaitu subordo Megachiropterayang terdiri atas 1 famili, 41 genus, dan 163 spesies, 

dan subordo Microchiropterayang terdiri atas 17 famili, 147 genus, dan 814 

spesies (Corbet dan Hill 1992, Flannery 1995). Megachiroptera adalah kelelawar 

pemakan buah, daun, nektar, dan serbuk sari, dan Microchiroptera adalah 

kelelawar yang kebanyakan memakan serangga dan hanya sebagian kecil yang 

pemakan buah dan nektar (Yalden dan Morris 1975).  

Di Indonesia, diperkirakan terdapat 72 spesies subordo Megachiroptera, 

133 spesies subordo Microchiroptera. Di Sulawesi, subordo Megachiroptera 

terdapat 13 genus,  24 spesies, yaitu Acerodon celebensis, Pteropus alecto, 

Nyctimene cephalotes, Dobsonia exoleta, Thoopterus nigrescens, Rousettus 

amplexicaudatus, Rousettus celebensis, Macroglossus minimus, Chynopterus 

luzoniensis, Chynopterus brachyotis, Chynopterus minutus, Neopteryx frosty, 

Styloctenium wallacei  (Ransaleleh et al. 2020, Latinne et al. 2020, Nangoy et al. 

2021) dan Acerodon humilis, Boneia bidens, Chironax melanocephalus, Dobsonia 

viridis, Dobsonia minor, Pteropus caniceps, Pteropus griseus, Pteropus pumilus, 

dan Pteropus speciosus, Dobsonia minor  (Flannery 1995, Suyanto 2001), dan  

Rousettus linduensis tersebar di Taman Nasional Lore Lindu Sulawesi Tengah 

(Maryanto dan Yani 2003). Flying Foxes  atau Giant Fruit Bats adalah kalong 

yang tergolong dalam Genus Pteropus yang menyebar di Asia dan Australia 

(Flannery 1995, Suyanto 2001). Di Sulawesi Utara golongan flying fox yang dijual 

dipasar tradisional maupun pasar swalayan dalam bentuk beku dan dalam bentuk 

dibakar untuk dikonsumsi yaitu Pteropus alecto (Ransaleleh et al. 2020, Latinne 

et al. 2020) dan Pteropus griseus dalam bentuk hidup dijual dipasar tradisional 

(hasil survey tahun 2019).  

Morfometri kelelawar 

Morfologi kelelawar dapat dibedakan berdasarkan ukuran tubuh luar, 

seperti panjang ekor, panjang kaki belakang, bobot tubuh, ekor, bola mata, 

telinga, dan rambut. Morfometri Pteropus alecto (Black flying fox) atau kolong 

hitam yaitu tubuh berwarna hitam, sayap berwarna cokelat tua, dengan 

karakteristik morfometri yaitu  rataan lengan bawah sayap 154,67-3,39 mm, 

panjang betis 73,93-4,23 mm, Panjang telinga 69,60-0,83 mm, dan rataan bobot 

badan 508,89 ±25,22 hingga 679,97,88± 79,88  (Ransaleleh et al. 2013, 

Ransaleleh et al. 2020). Flannery (1995) dan Suyanto (2001) melaporkan bahwa 

Pteropus alecto mempunyai panjang lengan bawah sayap berkisar, 156-185 mm, 

betis 68-75 mm, telinga 22-23 mm, dan panjang tengkorak total 64,7-77,2 mm 

dengan rataan bobot badan 508,89-25,22 g. Betina memiliki sepasang mammae 
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yang terletak di daerah dada. Jari-jari kakinya memiliki cakar yang tajam dan 

melengung. Kelelawar betina akan menggunakan patagium untuk memegang 

anak yang baru dilahirkan dengan posisi kepala dibawah. 

Pteropus griseus (Gray flying fox) atau kalong kelabu hanya memiliki 

informasi yang sedikit tentang karakteristik morfologinya. Menurut Suyanto 

(2001) panjang lengan bawah sayap 113-130 mm dan panjang tengkorak 54,3-

60,3. Informasi lainnya belum ada.  

Budi Daya Kelelawar dan Pertumbuhan Kelelawar 

Budi daya adalah tindakan memelihara, mengembangkan sesuatu (satwa 

liar) yang hampir punah dan diambil manfaatnya. Penangkaran dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan untuk mengembangbiakkan jenis-jenis satwa liar tumbuh 

alami, bertujuan untuk memperbanyak populasinya dengan mempertahankan 

kemurnian jenisnya sehingga kelestarian dan keberadaanya di alam dapat di 

pertahankan. (Tomaszweska, et al. 1991) menyatakan bahwa budi daya adalah 

suatu keadaan perkawinan, pemeliharaan dan pemberian pakan semua berada 

dibawah pengawasan manusia. Penangkaran dan budi daya sistem perkandangan 

merupakan upaya mengembangbiakkan jenis-jenis satwa liar yang dilakukan 

secara intensif dalam kandang atau suatu tempat yang diberi batas. (Thohari, 

1987) menyatakan bahwa dalam penangkaran dan budi daya suatu jenis satwa liar 

maka perlu proses beradaptasi langsung dalam jangka waktu cukup panjang, pada 

saat individu satwa ditangkap dari lingkungannya sampai individu satwa tersebut 

mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lokasi penangkaran dan lingkungannya 

serta perlakuan-perlakuan yang diterimanya.  

Keberhasilan budi daya sangat dipengaruhi oleh pemberian pakan dan 

manajemen pemeliharaan yang baik. Manajemen pemeliharaan yang baik akan 

terlihat melalui tingkah laku  dalam kandang setiap hari. Secara umum tingkah 

laku  kelelawar Pteropus alecto dalam kandang yaitu makan sebagian besar waktu 

dilakukan pada malam hari dan tidur dilakukan pada siang hari.  Manajemen 

pemberian makanan dalam hal buah- buahan dilakukan pada sore hari disesuaikan 

dengan aktifitas kelelawar pada sore menjelang malam hari (Asmawati et al. 

2021, Ramlah et al. 2021, Ransaleleh et al. 2021). Jenis jenis pakan yang 

dikonsumsi kelelawar dalam kandang yaitu pepaya, pisang, jambu merah 

(Ransaleleh et al. 2019, Ransaleleh et al. 2021). 

Kelelawar melahirkan anaknya dalam keadaan head-down (posisi terbalik) 

pada posisi roosting. Selaput kulit (patagium) digunakan sebagai tempat 

melahirkan anaknya (Altringham, 1996). Pada umumnya kelelawar berkembang 

biak hanya satu kali dalam setahun dengan masa kehamilan 3 sampai 6 bulan, dan 

hanya bisa melahirkan satu atau dua ekor bayi setiap periode melahirkan. Bayi 

yang baru dilahirkan ini mempunyai bobot yang dapat mencapai 25-30% dari 

bobot tubuh induknya, lebih besar dari bayi manusia yang mencapai 5% dari 

bobot tubuh induknya (Nowak, 1995).  Pertumbuhan dan perkembangan Flying 

fox belum pernah dilaporkan. Namun secara garis besar pertumbuhan kelelawar 

dari kebuntingan hingga dewasa sebagai berikut : bunting dan beranak : di daerah 

yang beriklim sedang, kelelawar biasanya beranak diantara bulan Mei dan Juli. Di 

iklim lain, kelelawar dapat beranak dua kali atau lebih per tahunnya. Tergantung 

pada spesiesnya, kebuntingan bisa memakan waktu mulai dari enam minggu 

hingga enam bulan. Anak kelelawar : sebagian besar spesies hanya melahirkan 

satu anak, meskipun terkadang lahir kembar. Anak  yang baru lahir dapat 
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memiliki berat sepertiga dari berat induknya. Anak kelelawar yang baru lahir 

sering ditinggalkan di gua dalam keadaan tertidur, sementara induknya mencari 

makan. Mereka akan menyusui selama lima minggu pada spesies yang lebih 

besar. Kebanyakan kelelawar belajar terbang dan mencari makan pada usia tiga 

atau empat minggu. Kematian anak kelelawar biasanya  karena kecelakaan saat 

terbang atau jatuh dari tempat bersarang yang tinggi. Banyak kelelawar yang tidak 

hidup sampai dewasa.  Kelelawar dewasa : Setelah kelelawar dewasa, tingkat 

kematiannya cukup rendah. Karena lokasi bersarang dan kebiasaan nokturnal 

mereka, predator jarang ditemukan. Penyakit atau kecelakaan dapat menyebabkan 

beberapa kematian. Menurut Encylopedia Britannica, kelelawar dapat hidup 

hingga 30 tahun.  

 

BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Pempelajari prefernsi dan pertumbuhan flying fox yang dipelihara dalam 

kandang pada waktu atau periode tertentu. Manfaat penelitian memberikan 

informasi awal tentang preferensi dan pertumbuhan guna untuk usaha 

melestarikan kelelawar dan usaha budi daya yang berkelanjutan. 

 

BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Bahan Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Wanea Lingkungan V Kota Manado. 

Pengambilan data diambil selama tujuh bulan. Penelitian ini akan menggunakan 

dua jenis kelelawar yaitu P. griseus dewasa yang akan dipisahkan dari kandang 

kelompok dengan ukuran kandang 1x1x1 meter, dan P. alecto yang menyusui. 

Anak kelelawar dari induk yang menyusui akan dipisahkan dari induknya apabila 

anak kelelawar sudah bisa mengambil makan sendiri dalam kandang dan 

ditempatkan dalam unit kandang yang berukuran 35 x 50 x 75 (pxlxt) cm setiap 

ekor.  Anak Kelelawar diberikan pakan dasar buah pepaya setiap sore hari yang 

dipotong-potong kecil-kecil ukuran kurang lebih lima centi meter dan diterbarkan 

pada tempat makan yang dibuat dari tripleks yang ditempelkan di samping bagian 

dalam kandang. Selain buah pepaya akan diberikan jenis-jenis buahan sesuai 

dengan musim buah yang ada. Pemberian makanan dan air minum diberikan 

secara ad libitum. Peralatan penelitian yang akan digunakan timbangan digital, 

penggaris, kamera, lampu, senter, dan alat tulis menulis. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu observasi langsung. Sebelum 

melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pra penelitian untuk penyesuaian/ 

adaptasi  kelelawar dalam kandang dilakukan selama satu minggu, setelah itu 

dilakukan pengambilan data. Sebelum dimasukkan dalam kandang secara 

terpisah,  kelelawar ditimbang bobot badan dan karakteristik morfometriknya. 

Pertambahan berat badan dan pengukuran karakteristik morfometrik dilakukan 

setiap satu minggu. Pertimbangan ini didasarkan pada pengamatan pra penelitian 

untuk menghindari  stress. Buah-buahan yang diberikan pada sore hari ditimbang 

dan sisa buah-buahan ditimbang pada pagi hari. Data yang diperoleh ditabulasi 

dan  diinterpretasikan melalui tabel dan dinarasi secara deskriptif. 
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Variabel Penelitian 

1. Preferensi pakan  P.griseus berdasarkan nilai Neu’s index 

2. Total Konsumsi buah-buahan P.alecto dihitung dari jumlah buah-buahan yang 

diberikan dikurangi jumlah buah-buahan yang tersisa setiap hari (gram) 

3. Total Konsumsi perjenis buah dihitung dari jumlah jenis buah yang diberikan 

dikurangi jumlah buah-buahan yang tersisa setiap hari (gram) 

4. Pertambahan bobot badan dihitung dari bobot akhir dikurangi bobot akhir 

(gram) setiap minggu 

5. Pengukuran morfometri diukur dari morfomertik akhir penelitian- morfometri 

awal penelitian 

 

Analisis Data 

Data analisa yang diperoleh ditabulasi, dipresentasekan,  kemudian 

diinterpretasikan melalui narasi secara deskriptif dari setiap variable yang 

diperlihatkan selama observasi. 

 

BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1. Hasil Penelitian 

Konsumsi pakan segar P.griseus dalam kandang 

Konsumsi bahan pakan segar P. griseus selama 30 hari yaitu 52186 g per 

lima ekor. Rataan konsumsi pakan segar per hari  1739,53 g. Rataan konsumsi 

bahan segar per ekor perhari yaitu 347,90 g. Konsumsi bahan segar P.griseus di 

alam dan dipenangkaran belum pernah dilaporkan secara ilmiah. Namun 

konsumsi bahan pakan segar pernah dilaporkan pada kelelawar pemakan buah 

Pteropus alecto di penangkaran Ex situ. Ransaleleh et al. (2022) melaporkan 

bahwa Kelelawar P. alecto mengonsumsi bahan pakan segar sebesar 836 g per 

ekor per hari. Rataan konsumsi bahan segar P. alecto dan P.griseus per ekor per 

hari berbeda dalam jumlahnya.  Perbedaan jumlah konsumsi pakan bahan segar 

karena  bobot badan P. griseus berbeda dengan P. alecto. Shehezade dan Tsang,  

(2018) melaporkan bahwa bobot badan P. griseus berkisar dari 230-370 g. 

Ransaleleh et al. (2013) melaporkan bahwa bobot badan P. alecto  berkisar dari 

508-679 g.  Hasil penelitian ini merupakan informasi awal  konsumsi bahan segar 

P. griseus yang dapat dijadikan acuan untuk upaya konservasi dan budidaya  

dimasa mendatang. 

 

Persentase konsumsi pakan segar P. griseus dalam kandang perjenis buah 

selama penelitian. 

Konsumsi merupakan faktor dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup. Persentase 

konsumsi pakan segar P. griseus selama penelitian dapat dilihat pada Tabel. 1. 

Persentase konsumsi pakan bahan segar  P. griseus secara berurutan yaitu buah 

pepaya bangkok 24,14%, jambu kristal 21,38%, melon cantaloupe 19,98%, pisang 

gapi 18,40%, dan semangka tanpa biji 16,10%. Berdasarkan hasil pengamatan, 

bahwa P griseus memilih dan menghabiskan buah pepaya bangkok lebih dahulu 

dalam kandang, setelah buah pepaya habis baru kemudian kelelawar mengambil 

jenis buah yang lainnya. Buah pepaya habis terlebih dahulu dalam kandang,  

karena tekstur buah pepaya mengandung banyak cairan. Selain itu selama 
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dipelihara dalam kandang, kelelawar hanya diberikan buah pepaya sebagai pakan 

pokok, sedangkan buah-buah yang lainnya baru dicobakan saat dilakukan 

penelitian. Walaupun demikian kelelawar tetap mengkonsumsi jenis buah yang 

lain selama kebutuhan pakannya belum terpenuhi. 

Tabel 1. Persentase konsumsi bahan segar kelelawar P. griseus. 

 

Jenis Pakan 

Ketersedian 

(g) 

Konsumsi 

(g) 

Persentase 

 (%) 

Pepaya bangkok  12600 12600 24,14 

Pisang gapi  12200 9602 18,40 

Jambu Kristal 12200 11160 21,38 

Semangka tanpa biji  11200 8400 16,10 

Melon cantaloupe  11300 10424 19,98 

Total 59500 52186 100 

Hasil penelitian ini berbeda dengan  hasil yang yang dilakukan pada 

kelelawar P. alecto. Ransaleleh et al (2022) melaporkan bahwa presentase 

konsumsi buah pepaya pada P.alecto hanya 22,36% sementara buah Pisang 

26,07%. Hal ini disebabkan karena variasi jenis buah yang diberikan. Buah yang 

diberikan pada lebih bervariasi jenisnya akan memberikan kesempatan bagi 

kelelawar untuk memilih-milih apa yang akan dikonsumsi, sedangkan variasi jenis 

buah yang sedikit akan menyebabkan kelelawar mengkonsumsi buah yang 

tersedia selama kebutuhannya belum terpenuhi. Walaupun belum ada informasi 

ilmiah persentase jenis buah yang dikonsumsi P.griseus di alam dan 

dipenangkaran, namun Aziz et al. 2017b melaporkan bahwa jenis buah-buah yang 

dikonsumsi kelelawar antara lain yaitu mangga, pisang, leci, lengkeng, jambu biji, 

sawo.pepaya, dan rambutan. 

 

Preferensi Jenis Buah bahan Segar yang dikonsumsi 

Preferensi pakan merupakan tingkat kesukaan hewan pada suatu pakan. 

Semakain tinggi nilai Neu’s index, maka pakan yang diberikan semakain disukai 

Preferensi jenis buah bahan segar yang dikonsumsi berdasarkan hasil perhitungan 

Neu’s index dapat di lihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Preferensi jenis buah bahan segar yang dikonsumsi kelelawar Pteropus 

griseus 

Jenis Pakan Ketersediaan (g) Proporsi (g) Neu’s  Index 

  (a) (r) W=r/a 

Pepaya Bangkok  12600 12600 0,36 

Pisang gapi  12200 9602 0,27 

Jambu kristal  12200 11160 0,32 

Semangka tanpa biji 11200 8400 0,24 

Melon cantaloupe 11300 10424 0,29 

Berdasarkan hasil perhitungan Neu’s index buah pepaya bangkok 0,36, 

diikuti buah jambu kristal 0,32, kemudian diikuti buah melon cantaloupe 0,29, 

kemudian pisang gapi 0,27 dan yang terakhir buah semangka tanpa biji 0,24. Hal 

ini berarti bahwa kelelawar Pteropus griseus secara bertutur-turut  menyukai buah 

pepaya bangkok diikuti jambu kristal kemudian buah melon cantaloupe, pisang 

gapi dan semangka tanpa biji. Sampai saat ini belum ada laporan penelitian 

tentang nilai Neu’s index jenis buah-buahan yang dikonsumsi keleawar pemakan 
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buah P. griseus. Nilai Neu’s index masing-masing buah yang sama berbeda pada 

setiap spesies hewan. Ransaleleh et al. (2022) melaporkan nilai Neu’s index buah 

pepaya dan buah pisang yang diberikan pada kelelawar P. alecto masing-masing 

sebesar 0,55 dan 0,78. hal ini disebabkan karena jenis buah yang diberikan pada 

P. griseus bervariasi sampai lima jenis, sedangkan pada P. alecto variasi jenis 

buahnya hanya tiga jenis.  

 

Konsumsi buah kelelawar P.alecto dalam kandang selama penelitian 

Konsumsi buah pepaya, pisang dan mangga kelelawar P.alecto dalam 

kandang selama penelitian dapat di lihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Konsumsi buah kelelawar P. alecto per ekor dalam kandang selama 

penelitian. 
Konsumsi (g) 

Jenis buah P.alecto 

1 

P.alecto 

2 

P.alecto 

3 

P.alecto 

4 

P.alecto 5 

Total konsumsi buah papaya 

Rataan konsumsi/minggu 

Rataan konsumsi/hari 

8015,00 

 400,75 

  57,25 

 

13130,00 

  656,50 

   93,78 

15180,00 

  759,00 

  108,43 

28710,00 

 1435,50 

  205,07 

24970,00 

 1248,50 

  178,36 

Total konsumsi buah pisang 

Rataan konsumsi /minggu 

Rataan konsumsi/hari 

 

4460,00 

 223,00 

  31,86 

4295,00 

 214,75 

  30,68 

 8800,00 

  440,00 

   62,85 

 3135,00 

  156,75 

   22,39 

 

17100,00 

  855,00 

  178,34 

Total konsumsi buah manga 

Rataan konsumsi/minggu 

Ratan konsumsi/hari 

 

3015,00 

 150,75 

  21,53 

3250,00 

 162,50 

  23,21 

 2985,00 

  149,25 

   21,32 

3040,00 

 152,00 

  21,71 

 4355,00 

  217,75 

   31,11 

   

Total konsumsi buah pepaya, 

pisang dan mangga 

Rataan konsumsi/minggu 

Rataan konsumsi/hari 

15490,00 

 

  774,50 

  110,64 

20675,00 

 

 1033,75 

  147,68 

26965,00 

 

 1348,25 

  192,61 

34885,00 

 

 1744,25 

  249,18 

46425,00 

 

 2321,25 

  331,61 

Jenis buah yang banyak dikonsumsi setiap hari oleh ke lima ekor kelelawar 

P.alecto yaitu buah pepaya diikuti buah pisang dan buah mangga. Buah pepaya 

banyak dikonsumsi kelelawar P.alecto 1-5, karena buah pepaya mengandung 

kadar air 88,32%. Sedangkan pisang dan mangga mengandung kadar air yang 

lebih sedikit yaitu 65,16 dan 77,5 %. Buah yang mengandung kadar air tinggi 

memiliki kandungan serat yang rendah, sedangkan kandungan serat yang tinggi 

memiliki kandungan air yang rendah. Kelelawar tidak mengkonsumsi serat buah, 

karena kelelawar hanya mengisap sarinya dan membuang serat buahnya. 

Berdasarkan pengamatan selama penelitian, pada waktu buah-buahan diberikan 

dalam kandang, pada umumnya kelelawar mengambil buah pepaya terlebih 

dahulu dengan cara mendekatkan hidungnya dekat buah-buah yang diberikan 

dalam kandang, sambil mengendus-ngendus buah-buah selama beberapa detik, 

lalu mengambil buah dengan jari sayap dan memasukkan ke mulut, kemudian 

mengunyah dan menelan sari buahnya setelah itu sepahnya dikeluarkan dari 

mulut. 
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Selanjutnya secara bergantian kelelawar kembali mengambil buah-buahan yang ada 

dalam kandang dan berhenti mengambil dan makan buah setelah jumlah konsumsi terpenuhi. 

Pada umumnya buah yang tersisa pada keesokan harinya yaitu buah pisang dan mangga, 

walaupun terkadang buah pepaya juga ada yang tersisa. Sejak kelelawar lahir dan dipelihara 

dalam kandang, buah-buahan yang sering diberikan setiap harinya sebagai bahan makanan 

kelelawar dalam kandang yaitu buah pepaya sehingga kelelawar menjadi terbiasa 

mengkonsumsi buah pepaya. Selain itu buah pepaya mudah diperoleh dan tersedia setiap 

harinya, sedangkan pisang dan mangga hanya dikombinasikan dengan buah pepaya atau 

sekali-kali diberikan karena tidak selalu tersedia.  

Total konsumsi buah pepaya, pisang dan mangga per ekor per hari P.alecto 1-5 selama 

penelitian masing-masing secara berurutan yaitu 110,64 g, 147,68 g, 192,61g, 249,61 g, dan 

331,61 g. Perbedaan jumlah konsumsi buah per ekor per hari dari masing-masing P.alecto 

disebabkan karena perbedaan bobot badan awal penelitian, dimana bobot badan awal P.alecto 

1-5 secara berurutan yaitu 205,00 g, 255,00 g, 370,00 g, 415,00 g, dan 470 g.  Belum ada 

laporan tentang jumlah konsumsi buah pepaya, pisang dan mangga pada kelelawar P.alecto 

per ekor per hari di habitatnya dan di penangkaran, namun penelitian tentang preferensi buah 

yang dikonsumsi kelelawar P.alecto yang dipelihara secara kelompok di penangkaran telah 

dilaporkan Ransaleleh et al. (2022) yaitu buah pisang, buah pepaya dan buah mangga. Weber 

et al. (2015); Win and Mya ( 2015) melaporkan bahwa jenis buah-buahan yang menjadi 

makanan kelelawar genus Pteropus di alam antara lain yaitu buah mangga, pepaya, pisang.   

Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa kebiasaan mengkonsumsi jenis buah yang 

diberikan, akan mempengaruhi jumlah konsumsi dan pemilihan jenis buah yang akan 

dikonsumsi oleh kelelawar setiap harinya. Selain itu bobot badan sangat berhubungan dengan 

jumlah konsumsi buah dalam kandang. Kelelawar P.alecto yang mempunyai bobot badan 

awal rendah akan mengkonsumsi sedikit buah, sedangkan kelelawar P.alecto yang 

mempunyai bobot badan awal tinggi akan mengkonsumsi lebih banyak buah. Walaupun 

belum ada laporan ilmiah tentang jumlah konsumsi buah pada bobot badan yang berbeda dari 

kelelawar P.alecto, namun hasil penelitian ini merupakan informasi dasar yang sangat baik 

untuk pemilihan jenis dan jumlah buah sebagai bahan makanan kelelawar dalam upaya 

konservasi dan pengelolaan kelelawar P.alecto baik dihabitatnya maupun di luar habitatnya 

dimasa yang akan datang. 

 

Pertambahan bobot badan kelelawar P.alecto dalam kandang selama penelitian 

Pertambahan bobot badan kelelawar P.alecto dalam kandang dapat di lihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Pertambahan bobot badan P.alecto dalam kandang selama penelitian 
                Pertambahan bobot badan (gram) 

 P.alecto 1 P.alecto 2 P.alecto 3 P.alecto 4 P.alecto 

5 

Bobot badan awal  

penelitian 

205,00 255,00 370,00 415,00 470,00 

Bobot badan akhir 

penelitian 

275,00 345,00 505,00 580,00 685,00 

Total pertambahan bobot 

badan  

 70,00  90,00 135,00 165,00 215,00 

Rataan pertambahan 

bobot badan/minggu 

  3,50   3,75   6,75   8,25  10,75 

Rataan pertambahan 

bobot badan /hari 

  0,50   0,53   0,96   1,17   1,50 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan masing-masing kelelawar 

berbeda selama penelitian. Perbedaan pertambahan bobot badan disebabkan karena 

perbedaan umur dan bobot badan dari kelima kelelawar P.alecto pada waktu kelelawar 
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penelitian. Umur kelelawar P.alecto 1-5 pada awal penelitian masing-masing secara 

berurutan yaitu 58 hari (1 bulan 28 hari = 1,9 bulan), 79 hari (2 bulan 19 hari = 2,6 bulan), 

133 hari (4 bulan 16 hari = 4,5 bulan), 447 hari (1 Tahun 4 bulan 11 hari = 16,3 bulan), dan 

533 hari (1 tahun 5 bulan 19 hari = 17,6 bulan) dengan bobot badan awal masing-masing 205 

g, 255 g, 370 g, 415 g dan 470 g. Setelah akhir penelitian, umur P.alecto 1, P.alecto 1-5 

masing-masing secara berurutan yaitu 189 hari (6 bulan 18 hari = 6,6 bulan ), 219 hari ( 7 

bulan 8 hari = 7,3 bulan), 273 hari ( 9 bulan 3 hari = 9,1 bulan), 587 (1 tahun 7 bulan 17 hari 

= 19,5 bulan), dan 673 (1 tahun 10 bulan 8 hari = 22,3 bulan) dengan bobot badan akhir 

penelitian masing masing secara berurutan yaitu 275 g, 345 g, 505 g, 580 g, dan 685 g. Laju 

pertumbuhan kelelawar P.alecto 1-5 sangat berhubungan dengan jumlah konsumsi buah-

buahan yang digambarkan dalam model regresi.Model regresi menunjukan bahwa laju 

pertumbuhan kelelawar Pteropus alecto 1-5 sangat berhubungan dengan jumlah konsumsi 

(Gambar 1).  

 

Gambar 1. Model Pertumbuhan, hubungan jumlah konsumsi dengan pertumbuhan minggu ke-1 

hingga ke-20 dari P. alecto 1-5 dalam kandang. 

Secara keseluruhan, jumlah konsumsi memiliki hubungan yang erat terhadap 

pertumbuhan kelelawar. Hal tersebut ditunjukan oleh nilai R
2
 (indeks determinasi) yang 

tinggi (mendekati nilai 1), berkisar antara 0,81 – 0,97. Nilai R
2
, juga menunjukan bahwa 

model-model regresi yang diperoleh layak untuk digunakan dan 81% - 97% perubahan 

pertumbuhan dapat dijelaskan oleh jumlah konsumsi. Model regresi yang dihasilkan 

menunjukan nilai peningkatan pertumbuhan untuk setiap 1 satuan konsumsi (varibel x; 

gram). Pada P. alecto 1 dengan model y = 82,71 + 0,20x, peningkatan pertumbuhan sebesar 

0,20 satuan (gram). P. alecto 2 dengan model y = 62,44 + 0,22x, peningkatan pertumbuhan 

sebesar 0,22 gram. P. alecto 3 dengan model y = 180,77 + 0,18x, peningkatan pertumbuhan 

sebesar 0,18 gram. P. alecto 4 dengan model y = 152,45 + 0,20x peningkatan pertumbuhan 

sebesar 0,20 gram dan P. alecto 5 dengan model y = –546,45 + 0,48x peningkatkan 

pertumbuhan sebesar 0,48 satuan. Untuk model regresi P. alecto 5, memiliki nilai konstanta 

(a) yang negatif dan cukup besar, sehingga untuk mencapai nilai pertumbuhan positif (+) 

diperlukan jumlah konsumsi besar (x>1000). Tingkat konsumsi yang besar dari P. alecto 5 

disebabkan karena memiliki bobot badan terbesar (bobot awal 450 gram). Standart error yang 
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ada berkisar 3,66-15,31 dari nilai mean. Standart error tersebut menunjukkan tingkat 

kesalahan dalam mendapatkan data cukup kecil, atau tingkat ketelitian/keakuratan relatif 

tinggi. Berdasarkan pada kurva pertumbuhan pada Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa sampai 

pada umur 22,3 bulan, pertumbuhan masih terus berlangsung, dan belum diketahui pada 

umur berapa mulai terjadi penurunan pertambahan bobot badan. Perlu penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui kurva pertumbuhan sigmoid dan pertumbuhan komponen tulang, daging 

dan lemak dari kelelawar yang dipelihara dalam kandang. 

Dilihat dari umur kelelawar, pertumbuhan P.alecto 1 dan 2 masih lamban jika 

dibandingkan dengan pertumbuhan P.alecto 3 dimana pada umur 4,5 bulan kelelawar 

P.alecto 3 sudah mencapai 370 g (bobot awal). Berbeda dengan P.alecto 1 pada umur 6,6 

bulan hanya mencapai bobot badan 275 g (bobot akhir), dan pada umur 7,3 bulan kelelawar 

P.alecto 2 hanya mencapai bobot badan 345 g. Pertumbuhan yang lamban pada P.alecto 1 

dan 2 disebabkan karena pada waktu dipisahkan dari induknya kelelewar P.alecto 1 masih 

berumur 1,9 bulan, dan P.alecto 2 berumur 2,6 bulan dan sedang dalam periode menyusu. 

Akibatnya pertumbuhan P.alecto 1 dan P.alecto 2 menjadi lambat karena kebutuhan nutrisi 

untuk pertumbuhan awalnya tidak terpenuhi. Todd et al. (2018) menyatakan bahwa 

pertumbuhan awal hewan berfokus pada pertumbuhan tulang. Hewan yang tumbuh dibawah 

ketersediaan nutrisi yang kurang akan berpengaruh pada pertumbuhan awal. Vardon dan 

Tidemann (1998) melaporkan bahwa periode laktasi kelelawar P.alecto adalah 3-4 bulan.  

Pada penelitian ini kelelawar yang mencapai bobot sama seperti kisaran bobot badan 

kelelawar yang berasal dari alam/ habitatnya yaitu kelelawar P.alecto 3,4, dan 5. Total 

pertambahan bobot badan P.alecto 3 yaitu 135g atau sama dengan 6,75 g per minggu atau 

sama dengan 0,96 g perhari. Kelelawar P.alecto 4 sebesar 165 gram atau sama dengan 8,25 g 

per minggu atau sama dengan 1,17 g per hari. dan P.alecto 5 sebesar 215 g atau sama dengan 

10,75 g per minggu atau sama dengan 1,50 gram per hari. Hasil penelitian ini memberikan 

informasi dan gambaran bahwa pada umur 9,1-22,3 bulan kelelawar P.alecto yang dipelihara 

dalam kandang dapat mencapai bobot badan sama seperti kelelawar yang diambil di alam, 

sedangkan kelelawar yang berumur di bawah sembilan bulan belum bisa mencapai bobot 

badan kelelawar yang dipasarkan untuk dikonsumsi sama seperti kelelawar yang diambil di 

alam/habitatnya, apalagi kalau anak kelelawar dipisahkan dari induknya dibawah umur 

penyapihan. Ransaleleh et al. (2013) melaporkan bahwa bobot badan P.alecto yang diburu di 

alam dan diperjual belikan untuk dikonsumsi berkisar dari 508-679 g, namun hasil penelitian 

yang dilaporkan Ransaleleh et al. (2013) tidak memberikan informasi tentang umur 

kelelawar, sehingga tidak diketahui apakah kelelawar dengan bobot badan tersebut masih 

muda atau sudah dewasa. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang maksimal, maka anak kelelawar P.alecto tidak bisa 

dipisahkan dari induknya pada waktu umur  dibawah tiga bulan, karena selama periode waktu 

itu, anak kelelawar masih membutuhkan air susu induknya yang kaya akan nutrisi dan sangat 

dibutuhkan dalam pertumbuhan awal.  

 

Morfometri kelelawar P.alecto dalam kandang selama penelitian 

Pengukuran karakter morfometri bermanfaat dalam menentukan ciri-ciri khusus yang 

dimiliki suatu hewan termasuk kelelawar. Karakter morfometri pada kelelawar P.alecto 

meliputi panjang badan termasuk kepala, panjang forearm, panjang tibia, panjang telinga, dan 

lebar bentangan sayap. Karakter morfometri kelelawar P.alecto dalam penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 5. Karakteristik morfometri kelelawar P.alecto hasil penelitian ini memberikan 

informasi bahwa kelelawar P.alecto 1 umur 1,9 bulan memiliki panjang tubuh total 

(badan+kepala) 163,00 mm, panjang forearm 115,00 mm, panjang telinga 26,00 mm, panjang 

tibia 52,00 mm, panjang telinga 26,00 mm, dan lebar bentangan sayap 790,00 mm. Setelah 

dipelihara secara terpisah dari induknya selama 144 hari berumur 6,6 bulan memiliki panjang 
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tubuh total 177,00 mm, panjang lengan bawah sayap 124,00 mm, panjang tibia 56,00 mm, 

panjang telinga 28,00 mm, dan lebar bentangan sayap 801,00 mm. Demikian juga dengan 

P.alecto 2 yang dipisahkan dari induknya pada umur 2,6 bulan memiliki panjang tubuh 

179,00 mm, panjang lengan bawah sayap 135,00 mm, panjang tibia 58,00 mm, panjang 

telinga 26,00 dan lebar bentangan sayap 850,00 mm. Setelah umur 7,3 bulan memiliki 

panjang tubuh total 195,00 mm, panjang lengan bawah sayap 152,00 mm, panjang tibia 65,00 

mm, panjang telinga 28,00 mm dan lebar bentangan sayap 867.00 mm.  

Tabel 5. Pertambahan ukuran morfometri P.alecto dalam kandang selama penelitian  
Pertambahan morfometri (mm) 

 P.alecto 1 P.alecto 2 P.alecto 3 P.alecto 4 P.alecto 5 

TBa 

TBb 

TBc 

TBd 

TBe 

163,00 

177,00 

 14,00 

   0,70 

   0,10 

179,00 

195,00 

  16,00 

    0,80 

     0,11 

220,00 

261,00 

  41,00 

    2,05 

    0,29 

238,00 

265,00 

  27,00 

   1,35 

   0,19 

248,00 

276,00 

  28,00 

    1,40 

    0,20 

FAa 

FAb 

FAc 

FAd 

FAe 

115,00 

124,00 

   9,00 

   0,45 

   0,06 

135,00 

152,00 

  11,00 

    0,55 

    0,07 

158,00 

177,00 

  19,00 

   1,05 

   0,13 

178,00 

182,00 

   4,00 

   0,20 

   0,02 

 183,00 

 184,00 

     1,00 

     0,05 

     0,01 

Ea 

Eb 

Ec 

Ed 

Ee 

 26,00 

28,00 

  2,00 

 0,10 

  0,01 

 26,00 

 28,00 

   2,00 

   0,10 

   0,01 

 27,00 

 31,00 

   4,00 

   0,20 

   0,03 

 32.00 

33,00 

  1,00 

  0,05 

  0,01 

   33,00 

  33,00 

    1,00 

    0,05 

    0,01 

Ta 

Tb 

Tc 

Td 

Te 

52,00 

56,00 

  4,00 

  0,20 

   0,03 

58,00 

65,00 

  7,00 

  0,35 

  0,05 

 60,00 

 69,00 

   9,00 

   0,45 

   0,06 

70,00 

74,00 

 4,00 

 0,20 

0,02 

 75,00 

79,00 

  8,00 

  0,20 

  0,01 

WWa 

WWb 

WWc 

WWd 

WWe 

    790,00 

    801,00 

 11,00 

   0,55 

   0,08 

    850,00 

    867,00 

17,00 

  0,85 

  0,12 

990,00 

   1115,00 

 125,00 

     6,25 

     0,89 

 1120,00 

 1240,00 

   120,00 

 6,00 

 0,85 

 1130,00 

 1250,00 

   120,00 

6,00 

0,85 

Keterangan :  

TBa = Panjang tubuh (kepala dan badan) awal penelitian,TBb = Panjang tubuh akhir penelitian, TBc 

= Pertambahan panjang tubuh selama penelitian, TBd = Rataan pertambahan panjang tubuh/minggu, 

TBe = Rataan pertambahan panjang tubuh/hari. FAa = Panjang lengan bawah sayap awal penelitian, 

FAb = Panjang lengan bawah sayap akhir penelitian, FAc = Pertambahan panjang lengan bawah 

sayap selama penelitian, FAd = Rataan pertambahan panjang lengan bawah sayap/minggu, FAe = 

Rataan pertambahan lengan bawah sayap/hari. Ea = Panjang telinga awal penelitian, Eb = Panjang 

telinga akhir penelitian, Ec = Pertambahan panjang teling selama penelitian, Ed = Rataan 

pertambahan panjang teling/minggu, Ee = Rataan pertambahan panjang teling/hari. Ta = Panjang 

telinga awal penelitian, Tb = Panjang telinga akhir penelitian, Tc = Pertambahan panjang telinga 

selama penelitian, Td = Rataan pertambahan panjang telinga/minggu, Te = Rataan pertambahan 

panjang telinga/hari. WWa = Lebar bentangan sayap awal penelitian,WWb = Lebar bentangan sayap 

akhir penelitian, WWc = Pertambahan lebar bentangan sayap selama penelitian, WWd = Rataan 

pertambahan lebar bentangan sayap/minggu, WWe = Rataan pertambahan lebar bentangan sayap/hari 

Karakteristik morfometri kelelawar P.alecto 1 dan 2, sangat jauh berbeda dengan 

karakteristik morfometrik P.alecto 3 yang mempunyai selisih umur 2,6 bulan dan 1,9 bulan 

lebih rendah dari dengan P.alecto 1 dan 2. Pada awal penelitian P.alecto 3 berumur 4,5 bulan 

memiliki panjang tubuh 220,00 mm, panjang lengan bawah sayap 158,00 mm, panjang tibia 



 

 

12 

 

60,00 mm, panjang telinga 27,00 mm, dan lebar bentangan sayap 990,00 mm. Setelah umur 

9.1 bulan memiliki panjang tubuh total 261,00 mm, panjang lengan bawah sayap 177,00 mm, 

panjang tibia 69,00 mm, panjang telinga 31,00 mm, dan lebar bentangan sayap 1115,00 mm. 

Perbedaan karakteristik morfometri P.alecto 1 dan 2 dengan P.alecto 3 disebabkan karena 

pada waktu dijadikan materi penelitian, P.alecto 3 sudah melewati periode menyusu, 

akibatnya pertumbuhan ukuran tulang lebih cepat, karena kebutuhan nutrisinya selama 

periode menyusu terpenuhi, sedangkan P.alecto 1 dan P.alecto 2 masih pada periode 

menyusu yang masih membutuhkan nutrisi dari air susu induk untuk pertumbuhan 

karakteristik morfometri, akibatnya pertumbuhannya menjadi lambat.  

Karakteristik morfometri yang berbeda juga terlihat pada P.alecto 4 dan 5, jika 

dibandingkan dengan karakteristik morfometri P.alecto 3. P.alecto 4 pada umur 16,4 bulan, 

memiliki panjang tubuh total 238,00 mm, panjang lengan bawah sayap 178,00 mm, panjang 

tibia 70,00 mm, panjang telinga 32,00 mm, dan lebar bentangan sayap 1120,00 mm. Setelah 

umur 19,5 memiliki panjang tubuh total 265,00 mm, panjang lengan bawah sayap 182,00 

mm, panjang tibia 74,00 mm, panjang telinga 33,00 mm, dan lebar lengan bawah sayap 

1270,00 mm. Demikian juga dengan P.alecto 5 pada umur 17,6 bulan memiliki panjang 

tubuh total 248,00 mm, panjang lengan bawah sayap 183 mm, panjang tibia 75 mm, panjang 

teling 32 mm, dan lebar bentangan sayap 1130 mm. Pada umur 22,3 bulan memiliki panjang 

tubuh total 276,00, panjang lengan bawah sayap 184 mm, panjang tibia 79,00 mm, panjang 

telinga 33 mm, dan lebar bentangan sayap 1250 mm. Selisih umur P.alecto 4 dan 3 sebesar 

7,3 bulan, dan selisih umur P.alecto 5 dan 3 sebesar 8,5 bulan, namun selisih panjang tubuh 

total hanya 23-33 mm lebih tinggi dari P.alecto 3 dan panjang lengan bawah sayap, panjang 

tibia, panjang telinga hanya selisih 1,00 mm lebih rendah dari P.alecto 3 serta selisih lebar 

bentangan sayap hanya 130,00 mm lebih rendah dari P.alecto 3.  

Hasil ini menggambarkan bahwa pertumbuhan karakteristik morfometri P.alecto 1 dan 2 

selama penelitian masih lambat, sedangkan pertumbuhan karakteristik morfometri P.alecto 3 

sedang dalam pertumbuhan cepat, dan P.alecto 4 dan 5 mulai lambat. Hal ini mengandung 

arti bahwa P.alecto yang dipisahkan dari induknya pada umur 58-79 hari akan mengalami 

pertumbuhan karakteristik morfometri yang lambat, sedangkan pertumbuhan karakteristik 

morfometri yang cepat terjadi pada kelelawar yang tidak lagi menyusu pada umur 4,5-9 

bulan, dan pertumbuhan karakteristik morfometri mulai melambat terjadi pada umur 16,4-

22,3 bulan. Pengukuran karakteristik morfometri identik dengan pengukuran kerangka tubuh. 

Dalam teori pertumbuhan hewan/ternak bahwa pertumbuan post natal dimulai dari 

pertumbuhan tulang, diikuti pertumbuhan dan pertambahan daging kemudian pertumbuhan 

yang paling akhir yaitu pertumbuhan dan pertambahan lemak. Hasil penelitian ini 

menginformasikan bahwa kelelawar P.alecto 1 dan 2 sedang dalam tahap pertumbuhan 

tulang, kelelawar P.alecto 3 sedang dalam tahap pertumbuhan tulang diikuti dengan 

pertumbuhan daging, dan P.alecto 4 dan 5 sedang dalam tahap pertumbuhan daging namun 

pertumbuahan tulang mulai berhenti/ melambat. 

Karakteristik morfometri kelelawar P.alecto secara terperinci dan lengkap belum pernah 

dilaporkan secara ilmiah baik yang berasal dari habitatnya maupun yang diluar habitatnya. 

Beberapa peneliti hanya melaporkan salah satu karakterisik morfometri seperti panjang 

tubuh, forearm, telinga dan tibia, namun tidak disertai dengan informasi umur beserta bobot 

badannya. Demikian juga sebaliknya informasi yang disampaikan dalam jurnal ilmiah hanya 

menyebutkan bobot badan tidak menginformasikan karakteristik morfometrik sehingga 

informasi yang didapat tidak lengkap. Flannery (1995) melaporkan bahwa panjang badan 

kelelawar P.alecto yaitu 219-278 mm, lengan bawah sayap (forearm) 156-185 mm, dan betis 

68-75 mm, namun tidak diketahui umur dan bobot badannya. Vardon dan Tidemann (1998) 

juga melaporkan bahwa panjang lengan bawah sayap kelelawar P.alecto dengan estimasi 

umur secara berurutan sebagai berikut panjang lengan bawah sayap 109, 136,6, 140,4, 141,7, 
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142,3, 143,4, 145,3, 149,5, 149,5, 152,6, 155,3, dan 157,7 berumur masing masing 0,7-0,8, 

2,8-3,0, 3,5-3,6,3 3,5-36, 3,7-3,9, 3,8-4,0, 4,5-4,6, 45,5-5,6, 5,7-5,8, 6,5-6,6, 5,7-5,8, 6,5-6,6, 

7,5, 8,4-8,5 bulan, namun tidak diketuhui umur dari masing-masing kelelawar yang 

dilaporkan. Ransaleleh et al. (2013) melaporkan bahwa Bobot badan kelelawar P.alecto yang 

berasal dari alam/ habitatnya yang dijual untuk dikonsumsi berkisar dari 508-679g, dengan 

panjang lengan bawah sayap 154,67-166,11 mm, panjang betis 73,93-77,22 mm, dan panjang 

telinga 32-32,53, namun tidak diketahui umur kelelawar pada bobot badan dan morfometri 

tersebut. Hasil penelitian ini sangat berguna untuk melengkapi informasi tentang morfometri, 

umur dan bobot badan kelelawar P.alecto. dan informasi yang diperoleh sangat berguna 

untuk upaya pengelolaan kelestarian kelelawar. Selain untuk melengkapi data morfologi 

kelelawar P.alecto, hasil penelitian ini juga menginformasikan bahwa pertumbuhan variabel 

morfometri pada kelelawar seperti panjang lengan bawah sayap dan panjang tibia bertumbuh 

cepat pada umur 4,5-9.1 bulan apabila pemisahan induk dan anak kelelawar (penyapihan) 

dilakukan pada umur empat bulan dan kelelawar dewasa dapat dimanfaatkan dagingnya pada 

umur 16,4 hingga 22,3 bulan.   

 

5.2. Luaran yang dicapai 

1. Satu buah manuskrip jurnal international yang disubmit ke jurnal Biodiversitas (Q3 

Scopus).  

2. Satu  buah draf junal nasional yang disubmit ke jurnal Veteriner (Sinta 2) 

3. Satu buah draf  jurnal nasional yang disubmit ke jurnal Zootek (Sinta 5) 

 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan : Preferensi pakan P. griseus secara berurutan yaitu pepaya, jambu 

kristal, melon cantaloupe, pisang gapi dan semangka tanpa biji. P.alecto 1 dan 2 sedang 

dalam pertumbuhan awal yaitu pertumbuhan tulang,  P.alecto 3 sedang dalam pertumbuhan 

tulang diikuti pertumbuhan daging, dan P.alecto 4 dan 5 sedang dalam pertumbuhan daging, 

namun pertumbuhan tulang sedang melambat, yang dapat dilihat dari pertumbuhan 

morfometri, pertambahan bobot badan, dan jumlah konsumsi. 

Saran : perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tantang  nilai nutri buah-buahan yang 

dikonsumsi kelelawar. 
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